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Abstract Cocoa butter is a by-product in the production process of chocolate bars and chocolate powder. In Bloro
Village, Nita District, Sikka Regency, cocoa butter is produced in quite significant quantities, considering that Bloro
Village is one of the largest cocoa producers in Sikka. The "Plea Puli" farming group in the village manages a
production house known as "Plea Puli Chocolate House." The main objective of this research is to use cocoa butter
produced from the chocolate production process as a basic ingredient for making bar soap. Soap is a chemical
compound made through the reaction between fat or oil and alkali (usually sodium hydroxide). This soap has
emulsifying properties that allow it to bind with dirt and oil on the skin, which can then be washed away. Therefore,
the cocoa butter produced from the chocolate production process can be an absorbing soap-making base material. By
using these tallow cocoa stalks to make soap, we can create added value for chocolate by-products, which have been
considered waste. Apart from that, this can also make a real contribution to local economic development by helping to
increase the income of cocoa farmers and encouraging the growth of the Plea Puli Farmers Group.

Keywords: Cocoa, Cocoa fat, Soap

Abstrak. Lemak kakao adalah salah satu produk sampingan dalam proses produksi coklat batang dan coklat bubuk.
Di Desa Bloro, Kecamatan Nita, Kabupaten Sikka, lemak kakao dihasilkan dalam jumlah yang cukup signifikan,
mengingat Desa Bloro merupakan salah satu produsen terbesar komoditi kakao di Sikka. Kelompok tani "Plea Puli"
di desa tersebut mengelola sebuah rumah produksi yang dikenal sebagai "Rumah Coklat Plea Puli." Pemanfaatan
lemak kakao yang dihasilkan dari proses produksi coklat menjadi bahan dasar pembuatan sabun batang menjadi
tujuan utama penelitian ini. Pada dasarnya, sabun adalah senyawa kimia yang dibuat melalui reaksi antara lemak
atau minyak dengan alkali (biasanya natrium hidroksida). Sabun ini memiliki sifat-sifat emulsifikasi yang
memungkinkan pengikatan dengan kotoran dan minyak pada kulit, yang kemudian dapat dicuci. Oleh karena itu,
lemak kakao yang dihasilkan dari proses produksi coklat dapat menjadi bahan dasar yang sangat menarik untuk
pembuatan sabun. Dengan memanfaatkan lemak kakao ini untuk pembuatan sabun batang, kita dapat menciptakan
nilai tambah bagi produk sampingan coklat, yang selama ini dianggap sebagai limbah. Selain itu, ini juga dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan ekonomi lokal dengan membantu meningkatkan
pendapatan petani kakao dan menggerakkan pertumbuhan Kelompok Tani Plea Puli.
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PENDAHULUAN

Kakao adalah salah satu komoditi pertanian yang penting di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara
Timur, Indonesia. Di tengahnya terdapat Desa Bloro, yang terkenal sebagai salah satu penghasil
kakao terbesar di wilayah tersebut. Produksi kakao di Desa Bloro telah lama menjadi tulang
punggung ekonomi masyarakat setempat. Kelompok tani "Plea Puli" adalah salah satu entitas yang
aktif terlibat dalam produksi kakao di Desa Bloro. Kelompok ini memiliki sebuah fasilitas
pengolahan coklat yang dikenal sebagai "Rumah Coklat Plea Puli."Dalam proses produksi coklat
batang dan coklat bubuk di Rumah Coklat Plea Puli, terdapat produk sampingan berupa lemak
kakao (Laude, Rahim, Kadir, Lamusa & Ismail, 2020).

Lemak kakao, yang sering kali dianggap sebagai limbah produksi, sebenarnya memiliki
potensi besar yang belum dimanfaatkan sepenuhnya. Lemak kakao mengandung asam lemak dan
senyawa lain yang dapat berguna dalam berbagai aplikasi industri, termasuk pembuatan sabun.
Pada dasarnya, sabun adalah senyawa kimia yang dibuat melalui reaksi antara lemak atau minyak

Copyright (c) 2023 Salcy Anggreni, Yuyun Wahyuni, Almaria Heliana. This work is licensed under a Creative
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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dengan alkali (biasanya natrium hidroksida). Sabun ini memiliki sifat-sifat emulsifikasi yang
memungkinkan pengikatan dengan kotoran dan minyak pada kulit, yang kemudian dapat dicuci.
Oleh karena itu, lemak kakao yang dihasilkan dari proses produksi coklat dapat menjadi bahan
dasar yang sangat menarik untuk pembuatan sabun (Mopangga, Yamlean & Abdullah, 2021).
Penelitian ini muncul sebagai respons terhadap peluang yang jelas untuk mengoptimalkan
penggunaan lemak kakao dari Desa Bloro. Dengan memanfaatkan lemak kakao ini untuk
pembuatan sabun batang, kita dapat menciptakan nilai tambah bagi produk sampingan coklat,
yang selama ini dianggap sebagai limbah (Irawan, Wulansari & Rahayu, 2022). Selain ity, ini juga
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan ekonomi lokal dengan membantu
meningkatkan pendapatan petani kakao dan menggerakkan pertumbuhan Kelompok Tani Plea
Puli (Purwanti, Masruroh & Pramudita, 2023).

Keterlibatan dalam penelitian ini tidak hanya akan memberikan manfaat ekonomi langsung
bagi masyarakat Desa Bloro, tetapi juga akan memberikan dukungan bagi upaya pengembangan
produk lokal dan pemberdayaan petani kakao (Saranani & Ulyasniati. 2022). Ini adalah langkah ke
arah diversifikasi pendapatan dan pengurangan limbah dalam produksi coklat, yang sejalan
dengan semangat berkelanjutan dalam pertanian dan industri local (Purwaningtyas, Yustita &
Utami, 2022). Dalam konteks global, pemanfaatan lemak kakao dari Desa Bloro dalam pembuatan
sabun juga dapat menjadi contoh bagaimana sumber daya lokal dapat dikonversi menjadi produk
bernilai tinggi yang dapat bersaing di pasar yang lebih luas (Hartofo, et al, 2021).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarkat di Desa Bloro Kecamatan Nita Kabupaten Sikka yang
merupakan salah satu penghasil komoditi terbesar di wilayah tersebut kegiatan dilakukan pada
12 Agustus hinga Desember 2023, adapun alat dan bahan yang perlu di siapkan dalam
pembuatan sabun padat sebagai berikut: mixer, timbangan, baskom, gelas kaca. Sendok
pengaduk, cetakan sabun, dan sarung tangan sedangkan bahan seperti NaOH, Aquadest, Minyak
vco. Lemak kako, dan pewarna makanan. Metode pengabdian yang dilakukan adalah metode
penyuluhan dimana metode ini dapat menjelaskan pembuatan sabun padat serta bertjuan
untuk proses pembelajaran dalam mengatasi masalah yang dihadapai oleh masyarkat, sekaligus
dapat menghasilkan pengetahuan baru, oleh karena itu mahasiswa serta masyarakat perlu
bekerja sama untuk saling mendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan dapat memberikan manfaat secara
langsung terhadap masyarakat sekitar. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
tidak hanya memberikan pelajaran atau memberikan inovasi kepada masyarakat secara
langsung akan tetapi dapat belajar bersama masyarakat serta dapat mentransfer ilmu
pengetahuan sehingga dapat memberikan keterampilan lebih pada masyarakat, melihat
permasalahan yang ada pada masyarakat khusunya Desa Bloro mengenai limbah lemak kakao
yang ada di rumah pengolahan sebagai solusi agar masyarakat Desa Bloro mampu menciptakan
produk baru yaitu dengan memanfaatkan lemak kakao sebagai pembuatan sabun (Cahyani,
Mulyani & Suwariani, 2020).

Kegiatan yang dilakukan yaitu Penyuluhan mengenai sabun Padat dari lemak kakao dan
manfaatnya serta pelatihan pembuatan sabun . Formulasi sabun organik yang dibuat pada
pelatihan ini menggunakan bahan baku yaitu minyak vco, dan tambahan lemak kakao. Lemak
kakao mengandung asam oleat, pamitat dan steared yang dapat menyehatkan kulit dan
Berfungsi untuk menghaluskan kulit,mengangkat sel kulit mati, dan membersikan bakteri yang
menempel pada kulit. Adapun manfaat sabun ramah lingkungan yaitu Kulit menjadi lembut
karena mengandung berbagai jenis oil dan Aman untuk semua jenis kulit tanpa efek samping.
pemanfaatan lemak kakao sebagai pembuatan sabun mengandung senyawa fungsional yang
bermanfaat bagi kulit seperti asam stearet, asam plamitat, asam oleat yang berfungsi sebagai
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vitamin E. lemak kakao sebagai pemanfaatan pembuatan sabun berfungsi sebagai pelembab
yang dapat menjaga kelembapan kulit. selain itu terdapat asam lemak lainya mendekati
komposisi kulit sehingga aman digunakan pada kulit (Ramlah, 2017).

LANGKAH LANGKAH PEMBUTAN SABUN

1. Langkah pertama, Aquadest 38 gram,NaOH 36 gram,dicampur dan diaduk rata hingga rata
dan diamkan hingga dingin

2. Langkah kedua ,Minyak vco 75 gram dan Lemak kakao 75 gram,selanjutnya dicampur secara
bersama dengan larutan yang sudah dingin dan masukan kedalam baskom,kemudian
dimeixer hingga berbentuk massa sabun, tambahkan % sdt

3. Langkah ketiga, siapkan cetakan sabun dan tuangkan massa sabunya ke dalam cetakan sabun
dan diamkan di suhu ruang selama 1 bulan.

PROSEDUR KERJA PEMBUATAN SABUN

Tahapan Larutan NaOH

Dalam tahapan pembuatan sabun perlu dilakukan beberapa tahap untuk menghasilkan sabun
yang memanfaatkan lemak kakao yang perlu diperhatikan yaitu membuat larutan NaOH 36
gram, terlebih dahulu dengan menggunak Aquadest 38 gram, diamkan hingga dingin. Tujuanya
menggunakan NaOH dingin dalam pembuatan sabun adalah untuk mencegah terjadinya reaksi
ekstrim yang berlebihan. Reaksi safonikasi reaksi antra melepaskan yang panas. Jika NaOH
yang digunakan masih panas, maka reaksi safonikasi akan berlangsung sangat cepat dan
mengahsilkan panas yang sangat tinggi.

Mencampurkan minyak dan larutan NaOH.

Tahap ini adalah mencampurkan minyak dan larutan NaOH. Setelah larutanya dingin kemudian
campurkan semua minyak vco 75 gram, dan lemak kakao kedalam baskom, mixer semua
campuran minyak dan larutan NaOH hingga berbentuk massa sabun. Waktu yang dibutuhkan
untuk mixer kurang lebih dari 30 menit, mixer massa sabun terus menerus hingga terlihat
berbentuk mengental. Tambakan pewarna makann %2 sdt, tuangkan massa sabunnya ke dalam
cetakan sabun dan diamkan di suhu ruang selam 1 bulan tujuanya proses saponifaksi tidak ada
yang tersisa dan tidak mudah gatal

Gambar 1. Pembutan sabun padat dari lemak kakao
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Gambar 2. Hasil sabun selama 1 bulan

Berdasarkan hasil gambar I telah dilakukan maka didapatkan hasil sebagai berikut : hasil
dari proses saponifikasi melalaui reaksi antara lemak atau minyak dengan alkali sabun ini
memiki sifat sabun sabun yang bertekstur kental, bau oroma coklat dan busa sedangkan hasil
gambar IIl. menunjukan hasil sabun dengan menunjukan pemanfaatan lemak kakao sebagai
pembuatan sabun menghasilkann sabun yang selamal bulan diamkan di suhu ruang memilki
perubahan pada karena dapat merangsang semua minyak maka ada perunbahan warna dimana
perubaan warna itu terjadi warna hijo muda, serta memiki tektur yang lembut, bau khas coklat
dan daya busanya tinggi.

Pengujian organoleptik, yaitu menggunakan indera manusia untuk mengidentifikasi warna,
aroma, bentuk dan tekstur sabun yang sudah dibuat. Diperoleh hasil adalah warna sabun coklat,
dikarenakan buah pare tidak terlalu halus saat diayakan, dengan aroma khas. Teksturnya halus,
dan berbentuk persegi seperti yang khas pada sediaan sabun padat Setelah melalui proses
pembuatan simplisia diperoleh hasil warna buah pare warna coklat dikarenakan telah melalui
proses pengeringan dengan bauh yang khas dari buah pare. Hal ini sudah sesuai dengan
penelitian Mardiyanti, et al (2019) yang menghasilkan warna kecoklatan dan bentuk padat.

Sabun yang dibuat dari minyak atau lemak yang memiliki bobot molekul asam lemak kecil
misalnya asam laurat akan menghasilkan sabun dengan tekstur lebih lunak dibandingkan sabun
yang dibuat dari bahan dengan asam lemak yang memiliki bobot molekul besar misalnya asam
stearat. Lemak kakao mengandung asam stearat yang cukup tinggi yang berfungsi untuk
membentuk tekstur padat pada sabun sehingga semakin banyak penambahan lemak kakao
pada formulasi maka tekstur sabun semakin padat Sa’id, 2009). Sabun adalah zat berbasis
minyak yang dibuat dengan menggabungkan garam dan minyak. Berbentuk padatan atau
cairan, buih atau aromanya mungkin berbeda. Sabun dan gliserol dihasilkan melalui safonifikasi
antara asam lemak dan busa (Purwanto, et al., 2019).

Sabun padat adalah sabun yang dibuat melalui penyabunan lemak padat dan NaOH dan
digunakan untuk membasuh tubuh. Tergantung pada jenis dan sifat sabun, berbagai komponen
ada di dalamnya. Natrium hidroksida (NaOH) adalah alkali yang umum digunakan dalam sabun
keras (sabun padat), sedangkan kalium hidroksida adalah alkali yang sering digunakan dalam
sabun lunak (sabun cair) (KOH). Sabun padat menawarkan keuntungan lebih terjangkau dan
memiliki stabilitas fisik yang unggul (Sukeksi, et al., 2017).
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SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa pemanfaatan lemak kakao dalam pembuatan sabun
adalah langkah yang berpotensi menguntungkan bagi masyarakat desa Bloro secara ekonomi
dan lingkungan. Lemak kakao ini berkualitas tinggi, menghasilkan sabun berkualitas baik, maka
dari itu inisiatif mendukung diverifikasikan pendapatan petani kakao, serta mengurangi limbah
produksi coklat dan mengembangkan produk lokal yang berkelanjutan serta dibekali dengan
menamba wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pembuatan sabun yang berbahan dasar
alami. Dengan harapan Kegiatan ini perlu disempurnakan dan dikembangkan kembali untuk
meningkatkan efektifitas serta pemanfaatan nilai guna dan nilai ekonomi bagi masyarakat luas.
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